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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan sabun mandi transparan lidah buaya (Aloe 

vera) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu pencampuran minyak dan 

larutan NaOH serta jumlah penambahan gel lidah buaya terhadap karakteristik sabun 

transparan yang  dihasilkan. Selain itu juga untuk mengetahui kesesuaian karakteristik sabun 

mandi transparan yang dihasilkan terhadap syarat mutu SNI. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan rancangan blok lengkap yang dengan dua faktor. Faktor pertama adalah 

variasi waktu pencampuran minyak dan larutan NaOH , terdiri dari A1=15 menit, A2=20 menit, 

dan A3=25 menit. Faktor kedua adalah jumlah penambahan gel lidah buaya, terdiri dari 

B1=1%, B2=2%, dan B3=3%. Analisis terhadap sabun mandi transparan yang dihasilkan 

meliputi: kadar air, pH, asam lemak bebas, alkali bebas, lemak tak tersabunkan, ketinggian 

busa. Hasil penelitian menunjukkan faktor A (variasi pencampuran) berpengaruh terhadap 

analisis pH, kadar air, lemak taktersabunkan, uji kesukaan aroma dan uji kesukaan tekstur 

namun tidak berpengaruh terhadap analisis asam lemak bebas, alkali bebas, lemak 

taktersabunkan dan tinggi. Faktor B (penambahan lidah buaya) berpengaruh terhadap 

analisis pH namun tidak berpengaruh terhadap analisis  kadar air, asam lemak bebas, alkali 

bebas, lemak taktersabunkan dan tinggi busa. Hasil terbaik ditunjukkan pada sampel A2B1 

dengan nilai pH 9,82, asam lemak bebas 1,67%, kadar air 12,51% dan alkali bebas 0,08% 

memenuhi standar SNI 3532-2016, sedangkan lemak taktersabunkan dengan nilai 0,84% 

tidak memenuhi SNI 3532-2016. 

Kata Kunci : lidah buaya, sabun mandi transparan, waktu pencampuran 
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PENDAHULUAN 

Minyak inti sawit memiliki kandungan asam lemak tak jenuh lebih tinggi dan asam lemak 

rantai  pendek lebih rendah dari pada minyak kelapa. Kandungan asam lemak yang terdapat 

pada Palm Kernel Oil yaitu : asam laurat 40-52%, asam miristat 14- 18%, asam oleat 11-19%, 

asam palmitat 7-9%, asam kaprat 3-7%,  asam kaprilat 3-5%, asam stearat 1-3%, dan asam 

linoleat 2% (Fathurrahman, 2013). Minyak inti sawit dapat diformulasikan menjadi sabun 

karena memiliki kandungan asam laurat yang paling tinggi yaitu 46-52% (Alamu et al. 2008). 

Kandungan asam laurat dalam minyak inti sawit (PKO) sebesar 48% sedangkan kandungan 

asam laurat dalam minyak sawit hanya sebesar 0.2% (Gibon, 2012). Asam laurat adalah salah 

satu asam lemak yang menjadi kompenen utama pembuatan sabun dan memiliki sifat 

menghasilkan busa, melembutkan dan membersihkan (Odeghe & Asagba, 2012).   

Sabun mandi transparan merupakan salah satu inovasi sabun lebih menarik. Sabun 

trannsparan mempunyai busa yang lebih halus dibandingkan dengan sabun opaque sabun 

yang tidak transparan (Widyasanti et al., 2016). Faktor yang dapat mempengaruhi 

transparansi sabun adalah kandungan alkohol, gula, dan gliserin dalam sabun. berfungsi 

sebagai pelembab pada kulit dan membentuk fasa gel pada sabun. Sabun mandi digunakan 

untuk membersihkan tubuh dan dapat membersihkan kotoran dari permukaan kulit seperti 

kotoran minyak, keringat, sel-sel kulit yang telah mati dan sisa-sisa kosmetik (Suryani et al., 

2015), serta untuk menghambat pertumbuhan mikroba yang tidak menguntungkan pada kulit 

(Anjani et al., 2014). 

Lidah buaya mengandung vitamin dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada 

radikal bebas reaktif, sehingga membentuk radikal bebas yang relatif lebih stabil (Ahmad, 

2018). Menurut (Gusviputri et al., 2013), diperoleh bahwa jumlah penambahan gel lidah buaya 

yang semakin tinggi menyebabkan kemampuan antibakteri dan kadar alkali bebas yang 

semakin tinggi juga, sedangkan menurut (Anjani et al., 2014), dengan melakukan 

penambahan gel lidah buaya, sabun yang dihasilkan lebih transparansi.  

Pada proses pembuatan sabun tahapan pencampuran merupakan tahapan yang 

penting, dimana pada saat proses pencampuran minyak dan lemak akan membentuk sabun 

murni. waktu pencampuran yang dilakukan juga akan mempengaruhi kesempurnaan proses 

saponifikasi yang berlangsung (Salendra et al., 2019). Dalam kehidupan sehari-hari reaksi 

saponifikasi digunakan untuk membuat sabun dengan cara mereaksikan minyak atau lemak 

dengan basa. Berdasarkan pada penelitian tersebut di atas maka dilakukanlah penelitian ini 

yaitu pembuatan sabun mandi transparan berbasis PKO sebagai sumber minyak dan lidah 

buaya sebagai bahan tambahannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

waktu pencampuran minyak dan larutan NaOH serta penambahan lidah buaya terhadap 

karakteristik sabun mandi transparan yang dihasilkan. 
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METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah chromameter CR-410, hot plate, neraca 

analitik, blender, erlenmeyer 250 ml, gelas beaker 500 ml, gelas beaker 100 ml, gelas ukur 

100 ml, gelas ukur 20 ml, statif, klem, buret 250 ml, termometer, magnetic strirrer, saringan, 

cetakan sabun, batang pengaduk dan pipet tetes. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah palm kernel oil, gel lidah buaya, 

aquades, asam stearat, NaOH 30%, gula pasir, asam sitrat, etanol 70%, gliserin dan pewangi. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian 

Stiper Yogyakarta selama pada 3 bulan mulai bulan juli 2022 s.d. Oktober  2022.  

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah RBL (Rancangan Blok Lengkap) 2 faktor. 

Faktor pertama adalah variasi waktu pencampuran minyak dan larutan NaOH, yang terdiri 

dari  A1 = 15 menit, A2 = 20 menit, A3 = 25 menit. Faktor kedua adalah jumlah penambahan 

gel lidah buaya, terdiri dari B1 = 1%, B2 = 2%, B3 = 3%. Masing-masing perlakuan ini diulang 

2 kali sebagai blok/ulangan sehingga didapat 2x3x3= 18 satuan eksperimental. Data 

pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis keragamannya, dan jika terdapat pengaruh 

nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. 

 

Pembuatan Sabun Mandi Transparan 

Pembuatan sabun mandi transparan diawali dengan penyiapan gel lidah buaya. 

Pembuatan gel lidah buaya dilakukan dengan memisahkan daging buah dari kulit lidah buaya. 

Daging lidah buaya kemudian dihaluskan menggunakan blender. Selanjutnya slurry daging 

lidah buaya yang mengandung gel lidah buaya dipanaskan pada suhu 45oC, kemudian 

didinginkan dan ditambahkan asam sitrat 1 gram. Proses pembuatan sabun mandi transparan 

dilakukan dengan cara memanaskan PKO sebanyak 40 gram dan larutan NaOH 30% 

sebanyak 35 gram. Selanjutnya bahan-bahan tersebut dicampur ke dalam gelas beaker dan 

diaduk dengan menggunakan magnetic strirrer  dengan variasi waktu pencampuran minyak 

dengan larutan NaOH A1 = 15 menit, A2 = 20 menit, A3 = 25 menit pada suhu 70oC hingga 

homogen. Masing-masing campuran kemudian ditambahkan larutan etanol sebanyak 30 ml, 

gliserin sebanyak 30 ml, larutan sukrosa sebanyak 40 ml, asam sitrat sebanyak 1 gram dan 

diaduk hingga homogen. Pada tahap akhir, ditambahkan bahan pewangi sebanyak 6 ml dan 

gel lidah buaya sesuai dengan perlakuan, masing-masing yaitu B1 = 1% (1 gram), B2 = 2% 

(2 gram), B3 = 3% (3 gram), kemudian diaduk hingga tercapai kondisi trace, lalu tuang ke 



 
p-ISSN: 2962-8008 
e-ISSN: 2962-7990 

Biofoodtech: Journal of Bioenergy and Food Technology. Vol. 1, No.02, Desember 2022 | 109 

dalam cetakan sabun. Lakukan proses curing selama 2 minggu lalu sabun dianalisis kadar 

air, asam lemak bebas, pH, alkali bebas, lemak tak tersabunkan dan tinggi busa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data analisis sabun yang dihasilkan ditunjukkan pada tabel 1. 

Sampel Kadar Air 
(%) 

pH Alkali 
bebas (%) 

ALB 
(%) 

Lemak Tak 
Tersabunkan 

(%) 

Kenaikan Tinggi 
Busa (%) 

A1B1 13,94 9,97 0,083 1,61 0,70 20,89 
A2B1 12,51 9,82 0,080 1,67 0,84 20,79 
A3B1 12,66 10,03 0,068 1,69 1,40 20,99 
A1B2 12,75 9,81 0,075 1,53 0,70 20,38 
A2B2 12,13 9,78 0,068 1,57 0,84 20,55 
A3B2 13,11 9,96 0,063 1,68 1,40 21,30 
A1B3 13,05 10,02 0,072 1,57 0,98 20,61 
A2B3 11,93 9,93 0,068 1,59 1,05 21,33 
A3B3 13,35 9,92 0,078 1,63 1,12 20,76 

 

1. Kadar Air 

Berdasarkan tabel 1, waktu pencampuran minyak dan larutan NaOH berpengaruh nyata 

terhadap sabun yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh lama waktu pencampuran akan 

mempengaruhi reaksi saponifikasi yang terjadi dapat berjalan sempurna sehingga 

menghasilkan sabun yang padat. Faktor B yaitu penambahan persen lidah buaya tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar air sabun dikarenakan penambahan lidah buaya 

jumlahnya terhitung kecil yaitu 1%,2% dan 3%. Menurut (Purwanti et al., 2017), semakin 

banyak air yang terkandung dalam sabun, maka sabun akan lebih mudah menyusut dan 

konsistensinya menurun sehingga cepat habis pada saat digunakan. Nilai kadar air ini 

menunjukkan bahwa sediaan sabun yang dihasilkan sesuai dengan nilai persyaratan kadar 

air sediaan sabun padat yang ditetapkan SNI 3532-2016 yaitu tidak lebih dari 15%. Sampel 

terbaik pada analisis kadar air sabun menunjukkan pada sampel A2B3 dengan nilai 11,93. 

2. pH 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa variasi waktu pencampuran berpengaruh  nyata terhadap 

pH sabun dan penambahan persen lidah buaya berpengaruh nyata terhadap pH sabun. 

Semakin lama waktu pengadukan pada pembuatan sabun transparan maka nilai pH yang 

dihasilkan semakin tinggi, Hal ini disebabkan oleh semakin lama waktu pengadukan 

menyebabkan waktu interaksi antara minyak dan alkali semakin besar. pH merupakan salah 

satu parameter yang penting dalam penentuan mutu sabun padat, karena nilai pH 

menentukan kelayakan sabun untuk digunakan sebagai sabun mandi. Pada faktor B yaitu 

penambahan persen lidah buaya berpengaruh nyata terhadap kadar pH sabun. Penambahan 

lidah buaya yang terhitung kecil serta range pH yang dimiliki yaitu 3,5-5 mengakibatkan pH 

sabun mengalami penurunan namun tidak terlihat signifikan. Nilai pH sabun yang terlalu 
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rendah dapat menyebabkan peningkatan daya absorbs sabun pada kulit sehingga dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit, sedangkan nilai pH yang terlalu tinggi juga dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit (Hernani et al., 2010). pH tertinggi pada sampel A3B1 sebesar 

10,03% dan pH terendah pada sampel A2B2 sebesar 9,78% dan menurut SNI pH sabun padat 

berkisar antara 9 – 11, dan sampel terbaik ditunjukkan pada sampel A1B2 dengan nilai 9,81%.  

3.  Alkali bebas 

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu pencampuran dan penambahan persen lidah buaya 

tidak berpengaruh terhadap alkali bebas pada sabun transparan. Hal ini disebabkan oleh 

semakin lamanya pengadukan maka waktu interaksi antara minyak dengan alkali akan 

semakin besar, maka reaksi akan mendekati kesetimbangan sehingga kadar alkali bebas 

pada sabun akan berkurang. Menurut penelitian yang dilakukan (Muhlisin, 2014) bahwa 

adanya alkali bebas dikarenakan tidak ada lagi minyak yang dapat disabunkan oleh alkali, 

sehingga terdapat kelebihan alkali yang tidak bereaksi dengan minyak. Adanya peningkatan 

kadar alkali bebas ini juga disebabkan banyaknya air yang menguap pada larutan, karena air 

dapat menurunkan konsentrasi alkali bebas pada sabun. Dari penelitian ini dihasilkan alkali 

bebas tertinggi pada sampel A1B1 sebesar 0,083% dan alkali bebas terendah pada sampel 

A3B2 sebesar 0,063%. Nilai alkali bebas sudah menunjukkan bahwa sediaan sabun yang 

dihasilkan sudah memenuhi persyaratan SNI alkali bebas sabun padat berkisar 0,1%. Sampel 

terbaik pada analisis alkali bebas menunjukkan pada sampel A1B2 dengan nilai 0,075%. 

4. Asam Lemak Bebas 

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu pencampuran tidak berpengaruh terhadap sabun 

yang dihasilkan. Hal ini disebabkan adanya vitamin C yang terkandung dalam lidah buaya 

yang dapat mengikat atau menstabilkan asam lemak bebas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Juliana et al., 2017) bahwa penyebab lainnya adanya proses adsorbansi fisik pada lidah 

buaya yang memiliki luas permukaan dan pori pori sehingga mengikat dan menyerap senyawa 

asam lemak bebas pada permukaannya. Dari jumlah penambahan lidah buaya tidak 

mempengaruhi kadar asam lemak bebas sabun yang dihasilkan karena dipengaruhi oleh 

bahan baku yang digunakan, yaitu lidah buaya yang kualitasnya masih baik, sehingga kadar 

asam lemak bebasnya tidak meningkat. Maka sabun yang dihasilkan masih sesuai dengan 

SNI yaitu kadar asam lemak bebas yang kurang dari 2,5%. Dari penelitian ini dihasilkan asam 

lemak bebas tertinggi pada sampel A3B1 sebesar 1,69% dan asam lemak bebas terendah 

pada sampel A1B2 sebesar 1,52% dan menurut SNI asam lemak bebas sabun padat berkisar 

2,5%. Sampel terbaik pada analisis asam lemak bebas menunjukkan pada sampel A1B2 

dengan nilai 1,52%. 

5. Lemak tak tersabunkan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu pencampuran berpengaruh sangat nyata terhadap 

sabun yang dihasilkan. Hal ini disebabkan pada saat pencampuran jumlah lemak tidak 
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bereaksi dengan senyawa alkali dalam pembentukan sabun tidak bereaksi secara sempurna. 

Menurut SNI 063532 tahun 1994 lemak tak tersabunkan merupakan lemak netral atau 

trigliserida netral yang tidak bereaksi selama proses penyabunan atau yang sengaja 

ditambahkan untuk mendapatkan hasil sabun superfat. Pada faktor B penambahan 

konsentrasi lidah buaya tidak berpengaruh terhadap analisis lemak taktersabunkan. Hal ini 

disebabkan kadar lemak tak tersabunkan berkaitan dengan zat-zat yang sering terdapat 

dalam minyak atau lemak yaitu sterol, zat warna dan hidrokarbon yang tidak dapat 

tersabunkan oleh hidrokarbon-hidrokarbon alkali dan tidak dapat larut dalam air. Mengacu 

pada penelitian (Rusli et al., 2019) bahwa lemak tak tersabunkan adalah jumlah komponen 

yang tidak dapat disabunkan dengan alkali termasuk di dalamnya yaitu sterol, zat warna dan 

hidrokarbon. Dari penelitian ini dihasilkan lemak taktersabunkan tertinggi pada sampel A3B2 

sebesar 1,4% dan lemak taktersabunkan terendah pada sampel A1B2 sebesar 0,7% dan 

menurut SNI lemak tak tersabunkan sabun padat berkisar 0,5%. Sabun yang dihasilkan dalam 

penelitian ini tidak memenuhi standar SNI 06-3525-1996. Sampel terbaik pada Analisis lemak 

taktersabunkan menunjukkan pada sampel A1B2 dengan nilai 0,70%. 

6. Tinggi busa 

Tabel 1 di atas, diketahui bahwa waktu pencampuran tidak mempengaruhi tinggi busa, 

hal ini dikarenakan konsentrasi alkali yang digunakan cenderung tinggi menyebabkan tidak 

terjadi pembusaan yang cukup baik pada sabun yang dihasilkan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecepatan pembentukan busa, jumlah, dan kestabilan busa adalah 

perbandingan konsentrasi asam lemak atau minyak dengan konsentrasi basa/alkali dalam 

formulasi. Dari jumlah penambahan lidah buaya tidak mempengaruhi tinggi busa. Hal ini  

disebabkan  lidah buaya  bukan  agen  pembusaan  pada  sabun,  melainkan komponen yang 

ditambahkan dalam formula sabun untuk meningkatkan fungsionalnya . Menurut (Sasongko & 

Mumpuni, 2017) karakteristik  busa  sabun  dipengaruhi  oleh  adanya  bahan aktif sabun atau 

surfaktan atau penstabil busa. Tinggi busa dapat ditingkatkan dengan penambahan surfaktan 

dan dietanolamida yang berfungsi menstabilkan busa dan dapat membuat sabun menjadi lebih 

lembut. Dari penelitian ini dihasilkan tinggi busa tertinggi pada sampel A2B3 sebesar 21,33 

dan alkali bebas terendah pada sampel A1B2 sebesar 20,38. Sampel terbaik dari uji tinggi 

busa menunjukkan pada sampel A2B3 dengan nilai 21,33. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor A (variasi pencampuran) berpengaruh terhadap analisis pH, kadar air, lemak 

taktersabunkan, uji kesukaan aroma dan uji kesukaan tekstur namun tidak berpengaruh 

terhadap analisis asam lemak bebas, alkali bebas, lemak taktersabunkan, tinggi busa dan uji 

kesukaan warna. Faktor B (penambahan lidah buaya) berpengaruh terhadap analisis pH dan 
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uji kesukaan tekstur namun tidak berpengaruh terhadap analisis  kadar air, asam lemak 

bebas, alkali bebas, lemak taktersabunkan, tinggi busa, uji kesukaan warna dan uji kesukaan 

aroma. Analisis sabun mandi transparan lidah buaya (Aloe vera) didapatkan hasil terbaik pada 

sampel A2B1 dengan nilai pH 9,82, asam lemak bebas 1,6654%, kadar air 12,51% dan alkali 

bebas 0,08% memenuhi standar SNI 3532-2016, sedangkan lemak taktersabunkan dengan 

nilai 0,84% tidak memenuhi SNI 3532-2016. 
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